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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan menulis teks laporan 

hasil observasi menggunakan teknik show not tell siswa kelas X SMAN 1 Sampolawa, Kabupaten 

Buton Selatan. Penelitian ini mengggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 

Populasi penelitian ini, yaitu seluruh siswa kelas X SMAN 1 Sampolawa, Kabupaten Buton 

Selatan yang berjumlah 87 siswa. Pengambilan sampel menggunakan teknik simple random 

sampling dengan jumlah sampel sebanyak 30 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan 

teknik penugasan, yaitu siswa diberikan tugas menulis teks dengan alokasi waktu 80 menit. Teknik 

yang digunakan dalam menganalisis data adalah statistik deskriptif dengan menghitung nilai rata-

rata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan menulis teks laporan hasil 

observasi menggunakan teknik show not tell adalah 74 dalam kategori mampu. Hal ini dibuktikan 

dari pemerolehan nilai, yaitu sebanyak 21 (70%) siswa berada pada kategori mampu dengan 

interval nilai 70-100, dan 9 (30%) siswa berada pada kategori tidak mampu, dengan interval nilai 

≤55-69. Jadi, dapat disimpulkan bahwa siswa kelas X SMAN 1 Sampolawa mampu menulis teks 

laporan hasil observasi dengan mengungkapkan ide, serta memaparkan setiap bagian yang menjadi 

struktur pembangun teks berdasarkan hasil pengamatan. 
 

Kata Kunci: Menulis, Show Not Tell, Teks Laporan Hasil Observasi.  
 

ABSTRACT: This study aims to describe the ability to write observation report texts using the 

show not tell technique of class X students of SMAN 1 Sampolawa, South Buton Regency. This 

study uses a descriptive method with a quantitative approach. The population of this study, namely 

all class X students of SMAN 1 Sampolawa, South Buton Regency, totaling 87 students. Sampling 

used a simple random sampling technique with a sample size of 30 students. The data collection 

technique used an assignment technique, namely students were given the task of writing texts with 

an allocation of 80 minutes. The technique used in analyzing the data was descriptive statistics by 

calculating the average value. The results showed that the average value of the ability to write 

observation report texts using the show not tell technique was 74 in the capable category. This 

was evidenced by the value obtained, namely 21 students were included in the capable category 

with a value interval of 70-100 and 9 students were included in the incapable category with a 

value interval of ≤55-69. So, it can be concluded that class X students of SMAN 1 Sampolawa are 

able to write observation report texts by expressing ideas, explaining each part that forms the 

structure of the text based on the observation results. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran Bahasa Indonesia erat kaitannya dengan penguasaan empat 

keterampilan berbahasa yang tercakup dalam setiap materi ajarannya. Dalam 

Kurikulum Merdeka, keempat keterampilan tersebut dilengkapi dengan 

keterampilan memirsa dan mempresentasikan. Jika diurutkan sesuai rumusan 

tersebut mencakup menyimak, membaca dan memirsa, berbicara dan 

mempresentasikan, serta menulis (Susmita et al., 2024). 

Secara umum, kemampuan menulis dapat diartikan sebagai kemampuan 

seseorang dalam mengemukakan gagasan dan pemikirannya kepada orang atau 

pihak lain melalui media tulisan (Yusuf et al., 2017). Kemampuan ini dipandang 

sebagai puncak dari berbagai aspek kemampuan berbahasa (Dewi & Safnowandi, 

2020; Ilham & Wijiati, 2020). Menulis tidak sekadar menyalin kata atau kalimat, 

melainkan proses menyampaikan dan mengembangkan pemikiran, ide, serta 

gagasan dalam bentuk tulisan yang terstruktur, logis, dan sistematis agar mudah 

dipahami oleh pembaca. 

Menulis menjadi salah satu aspek penting dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Melalui kegiatan menulis, siswa diajak untuk menyampaikan gagasan, 

ide pikiran, serta pendapatnya mengenai hal-hal yang ada di sekitarnya. Salah satu 

jenis tulisan yang harus dikuasai siswa adalah teks laporan hasil observasi. 

Tulisan ini berisi informasi faktual terkait objek yang meliputi deskripsi serta data 

terkait karakteristik objek yang dapat diuji secara ilmiah (Asri et al., 2023). 

Namun, fakta di lapangan ditemukan bahwa masih banyak siswa yang mengalami 

kesulitan dalam menuangkan ide dan belum mampu menyajikan hasil pengamatan 

dalam bentuk tulisan. Selain itu, pembelajaran mengenai teks laporan hasil 

observasi ini hanya dilaksanakan di ruang kelas yang dapat berdampak pada 

berkurangnya minat siswa dalam menulis, karena suasana cenderung monoton. 

Oleh sebab itu, dibutuhkan pembaharuan dalam proses pembelajaran, 

khususnya dalam pembelajaran menulis teks. Salah satu teknik yang tepat 

digunakan adalah teknik show not tell. Teknik show not tell adalah teknik yang 

digunakan untuk mempercepat pengembangan ide dalam proses menulis (Jasnain 

et al., 2022). Teknik ini bermula dari kalimat yang bersifat informatif dan 

kemudian diubah menjadi paragraf yang lebih menggambarkan (Djumingin, 

2016). Teknik ini dapat membantu siswa berpikir menyenangkan dan siswa 

terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Selain itu, media lingkungan dapat 

pula digunakan untuk mengembangkan ide dan kreativitas siswa dalam menulis. 

Kegiatan pembelajaran yang melibatkan media lingkungan ini bisa dimulai 

dengan atau mencakup peristiwa-peristiwa yang ada di sekitar siswa. Dalam hal 

ini, guru dapat memilih berbagai benda dari lingkungan sekitar sebagai sarana dan 

sumber belajar yang menarik bagi peserta didik. 

Penelitian revelan terkait penelitian ini dilakukan Hasanah (2022) yang 

mengatakan bahwa setelah diberikan perlakuan, terdapat perbedaan yang 

signifikan dalam kemampuan siswa menulis teks eksplanasi yang diperoleh 

melalui penggunaan teknik show not tell dengan bantuan media gambar seri. 

Temuan ini menjelaskan bahwa dengan menggunakan teknik show not tell siswa 

lebih cepat untuk mengembangkan gagasannya, mempermudah penyusunan 

paragraf, serta dapat pula mengembangkan kosakata menjadi lebih baik. 
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Berdasarkan penelitian terdahulu, artikel ini menghadirkan kebaruan 

dengan mengkaji penggunaan teknik show not tell pada teks laporan hasil 

observasi berbasis media lingkungan sekolah. Oleh karena itu, permasalahan 

penelitian ini difokuskan pada kemampuan menulis teks laporan hasil observasi 

menggunakan teknik show not tell berbasis media lingkungan sekolah. Maka dari 

itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan kemampuan menulis teks laporan hasil observasi menggunakan 

teknik show not tell siswa kelas X SMAN 1 Sampolawa Kabupaten Buton 

Selatan. 

 

METODE 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif adalah penelitian yang mengumpulkan data dalam bentuk angka atau 

data kualitatif yang diangkakan (Abubakar, 2021). Penelitian ini menggunakan 

desain deskriptif kuantitatif. Desain deskriptif kuantitatif merupakan desain 

penelitian yang menggunakan angka untuk menggambarkan variabel penelitian 

(Arikunto, 2014). Desain deskriptif kuantitatif untuk mengukur kemampuan 

menulis teks laporan hasil observasi menggunakan teknik show not tell. Setiap 

indikator akan diberikan kode angka, kemudian data ditampilkan berdasarkan 

frekuensi, rata-rata, dan kategori tertinggi, sehingga pengumpulan dan pengolahan 

data penelitian berupa angka, dan dinyatakan dalam bentuk tabel. 

Dalam penelitian ini, pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik 

simple random sampling. Menurut Sugiyono (2017), teknik simple random 

sampling adalah pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan secara 

acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi. Dari kelas tersebut 

terpilih kelas X2 yang berjumlah 30 siswa sebagai sampel. Instrumen penelitian 

yang digunakan berupa tes berupa soal uraian yang berisi perintah pada siswa 

untuk menulis teks laporan hasil observasi dengan menggunakan teknik show not 

tell. Teks tersebut ditulis berdasarkan observasi lingkungan sekolah. Menurut 

Djollong (2014), tes yaitu sekumpulan pertanyaan, latihan, atau alat lain yang 

dirancang untuk mengukur berbagai aspek, salah satunya kemampuan yang 

dimiliki oleh individu atau kelompok. 

Kemampuan menulis teks laporan hasil observasi siswa kelas X SMAN 1 

Sampolawa, Kabupaten Buton Selatan dapat dicapai melalui aspek atau kriteria 

penilaian menulis teks laporan hasil observasi yang terdiri atas 5 komponen 

keterampilan, yaitu kelengkapan struktur teks laporan hasil observasi, aspek isi, 

kaidah kebahasaan, penggunaan ejaan, dan kerapian. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah statistik deskriptif dengan cara: 1) mengoreksi teks laporan hasil 

observasi yang ditulis oleh siswa; 2) memberi skor pada tulisan siswa sesuai 

dengan aspek/kriteria kemampuan menulis teks laporan hasil observasi; dan 3) 

hasil penilaian disajikan dalam bentuk data tabel. Skor yang dicapai oleh siswa 

diubah menjadi nilai dengan menggunakan rumus berikut ini. 

 

Nilai = 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒃𝒆𝒏𝒂𝒓𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍 x 100 
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Setelah memperoleh data dari nilai siswa dalam penulisan teks laporan 

hasil observasi, langkah selanjutnya adalah menentukan rata-rata kemampuan 

siswa. Rumus yang digunakan untuk menghitung rata-rata adalah sebagai berikut: 

 ⅀𝐟 = ⅀𝐟𝐱𝐍  

 

Hasil mean (nilai rata-rata) yang diperoleh lalu dicocokkan dengan tabel 

persentase skala empat untuk melihat kemampuan siswa yang disajikan pada 

Tabel 1. Kategori nilai yang digunakan, yakni adaptasi penilaian sekolah di 

SMAN 1 Sampolawa. 

 
Tabel 1. Kategori Nilai. 

No. Interval Nilai Kategori 

1 86-100 Sangat Mampu 

2 70-85 Mampu 

3 56-69 Kurang Mampu 

4 ≤55 Tidak Mampu 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian ini merupakan data kemampuan menulis teks laporan hasil 

observasi pada siswa kelas X SMAN 1 Sampolawa, Kabupaten Buton Selatan 

dengan jumlah 30 orang siswa sebagai sampel. Untuk melihat kemampuan 

menulis teks laporan hasil observasi dilihat dengan menggunakan lima aspek, 

yaitu kelengkapan struktur, aspek isi, penggunaan kaidah kebahasaan, penggunaan 

ejaan, dan kerapian. Adapun distribusi frekuensi kemampuan menulis teks laporan 

hasil observasi dengan menggunakan teknik show not tell siswa kelas X SMAN 1 

Sampolawa, dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Hasil Tes Siswa. 

Nilai (X) Frekuensi Persentase (%) 

95 1 3 

94 1 3 

91 1 3 

90 1 3 

85 1 3 

84 3 10 

81 4 13 

80 1 3 

79 1 3 

78 3 10 

75 1 3 

71 2 7 

70 1 3 

68 1 3 

64 1 3 

60 2 7 

58 1 3 

56 1 3 

54 1 3 
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Nilai (X) Frekuensi Persentase (%) 

50 1 3 

25 1 3 
 

 

Tabel 2 menunjukkan perolehan nilai siswa dalam menulis teks laporan 

hasil observasi menggunakan teknik show not tell. Data kemampuan menulis teks 

laporan hasil observasi terdiri dari 30 tulisan siswa. Sebagian besar siswa sudah 

mampu menulis teks dengan menerapkan teknik show not tell. Pembagian hasil 

penelitian dilihat dari lima aspek penilaian yang diuraikan berikut ini: 

Pertama, hasil perhitungan diperoleh skor rata-rata kemampuan menulis 

teks laporan hasil observasi pada aspek struktur berada pada kategori sangat 

mampu, karena terletak pada interval skor 15-20. Dikategorikan sangat mampu, 

karena susunan struktur teks laporan hasil observasi mulai dari judul sampai 

uraian tersusun lengkap dan baik. 

Kedua, hasil perhitungan diperoleh skor rata-rata kemampuan menulis teks 

laporan hasil observasi pada aspek isi berada pada kategori sangat mampu, karena 

terletak pada interval skor 15-20. Dikategorikan sangat mampu, karena isi tulisan 

siswa sesuai dengan fakta, jelas, dan lengkap sesuai dengan objek yang diamati. 

Ketiga, hasil perhitungan diperoleh skor rata-rata kemampuan menulis teks 

laporan hasil observasi pada aspek kaidah kebahasaan berada pada kategori 

mampu, karena berada pada interval skor 12-14. Dikategorikan mampu, karena 

menggunakan ciri kaidah kebahasaan yang sesuai dengan teks laporan hasil 

observasi, yakni berisi kalimat deskriptif, penggunaan benda (nomina), 

penggunaan kata kerja aktif (verba), adjektiva, dan kata konkret yang sesuai. 

Keempat, hasil perhitungan diperoleh skor rata-rata kemampuan menulis 

teks laporan hasil observasi pada aspek ejaan berada pada kategori mampu, karena 

berada pada interval skor 9-12. Dikategorikan mampu, karena mampu 

menggunakan ejaan yang sesuai dengan EYD. Namun, terdapat beberapa 

kesalahan ejaan, seperti penempatan tanda koma, huruf kapital di tengah kalimat 

dengan kata yang tidak termasuk dalam penulisan huruf kapital, huruf kecil di 

awal kalimat, dan kata yang disingkat. 

Kelima, hasil perhitungan diperoleh skor rata-rata kemampuan menulis 

teks laporan hasil observasi pada aspek kerapian berada pada kategori mampu, 

karena berada pada interval skor 9-12. Dikategorikan mampu, karena siswa 

menulis teks laporan hasil observasi dengan rapi, bersih, dan terbaca, sehingga 

pembaca mampu memahami isi tulisan. 

Berdasarkan Tabel 2 (distribusi frekuensi dan persentase nilai hasil tes 

siswa), maka nilai siswa kemudian dihitung menggunakan statistik skor. Adapun 

statistik skor yang diperoleh disajikan dalam Tabel 3. 

 
Tabel 3. Statistik Skor Kemampuan Siswa Menulis Teks Laporan Hasil Observasi. 

Maximum Median Minimum Mean 

95 78 25 74 

 

Berdasarkan nilai yang telah dicapai siswa dalam menulis teks laporan 

hasil observasi menggunakan tekni show not tell, maka data tersebut dibagi ke 

dalam kategori atau kelompok yang memiliki kesamaan serta dengan persentase 
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nilai rata-ratanya. 

 
Tabel 4. Kategori Nilai. 

Interval Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 

86-100 Sangat Mampu 4 13 

70-85 Mampu 17 57 

56-69 Kurang Mampu 6 20 

≤55 Tidak Mampu 3 10 

 

Hasil perhitungan diperoleh nilai rata-rata kemampuan menulis teks 

laporan hasil observasi dengan menerapkan teknik show not tell siswa kelas X 

SMAN 1 Sampolawa, yaitu sebesar 74. Nilai tersebut apabila dilihat dari kriteria 

penilaian termasuk dalam kategori mampu, karena terletak pada interval 70-85. 

Berdasarkan hasil analisis data, secara keseluruhan siswa mampu menulis teks 

laporan hasil observasi dengan menerapkan teknik show not tell. Namun terdapat 

beberapa siswa yang kurang mampu bahkan tidak mampu menulis teks laporan 

hasil observasi dengan menggunakan teknik show not tell, dikarenakan masih 

kurangnya pemahaman menggunakan teknik ini. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil tulisan siswa kelas X SMAN 1 Sampolawa dalam 

menulis teks laporan hasil observasi, siswa telah mampu menulis dengan 

menerapkan teknik show not tell. Penerapan teknik ini terlihat pada tulisan siswa 

yang terstruktur sesuai dengan struktur teks laporan hasil observasi, kepaduan 

antar paragraf, dan kurangnya kesalahan ejaan. Menurut Jasnain et al. (2022), 

penggunaan teknik show not tell dapat mengurangi kesalahan yang sering muncul 

dalam penulisan, seperti ejaan, kepaduan paragraf, serta struktur ide yang ingin 

disampaikan. Selain itu, manfaat dari teknik show not tell mempercepat 

penyusunan gagasan dalam menulis, karena dibantu dengan pemetaan ide, 

pengelompokan kata, dan urutan gagasan, serta melatih siswa berpikir logis, 

sistematis, dan terstruktur (Djumingin, 2016). Kelebihan dari teknik show not tell 

pula, yakni siswa lebih terarah dalam menulis gagasan hingga selesai dan 

membangkitkan imajinasi daya nalar siswa. 

Hasil penelitian ini sedikit berbeda dari hasil penelitian Hasanah (2022). 

Teknik show not tell berbantuan media gambar seri secara umum dapat 

meningkatkan pembelajaran menulis teks eksplanasi dari semua aspek dan aspek 

yang paling menonjol, yaitu dari aspek kosakata dan organisasi. Terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kemampuan siswa dalam menulis teks sebelum 

dan sesudah diberi perlakukan dengan menggunakan teknik show not tell. 

Sedangkan pada hasil penelitian ini, kemampuan siswa dalam menulis teks 

laporan hasil observasi berada pada kategori mampu, dan aspek yang paling 

menonjol, yaitu menyusun struktur teks dan isi. Dari perbedaan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa dengan menggunakan teknik ini, siswa lebih cepat untuk 

mengembangkan gagasannya, dan mempermudah penyusunan paragraf. Tidak 

hanya itu, berdasarkan hasil penelitian, teknik ini dapat pula mengembangkan 

kosakata menjadi lebih baik. 

Namun, dari hasil analisis data masih terdapat siswa yang berada pada 

kategori kurang mampu dan tidak mampu dalam menulis teks laporan hasil 
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observasi dengan menggunakan teknik show not tell. Hal ini dikarenakan siswa 

yang belum paham mengenai teknik ini, sehingga perlu dijelaskan secara 

berulang-ulang. Selain itu, penerapan teknik show not tell memerlukan waktu 

yang lama, tempat, dan kondisi yang kondusif, serta latihan yang intensif. 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan menulis teks laporan 

hasil observasi siswa kelas X SMAN 1 Sampolawa dengan menggunakan teknik 

show not tell berada pada kategori mampu, dengan nilai rata-rata 74. Siswa 

umumnya sudah mampu menuliskan struktur, isi, kaidah kebahasaan, penggunaan 

ejaan, dan kerapian dengan cukup baik, meskipun masih ditemukan beberapa 

kesalahan pada aspek ejaan dan konsistensi kerapian. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa teknik show not tell dapat membantu siswa dalam 

mengembangkan ide dan menyusun teks laporan hasil observasi secara lebih 

terstruktur. Namun demikian, latihan berkelanjutan tetap diperlukan untuk 

meningatkan kualitas penulisan, khususnya dalam aspek kebahasaan dan teknik 

penulisan. 

 

SARAN 

Penelitian yang dilakukan penulis terbatas pada aspek penilaian yang 

terdiri dari struktur, isi, kaidah kebahasaan, ejaan, dan kerapian, sehingga belum 

mencakup aspek lain yang juga penting dalam penilaian kemampuan menulis. 

Selain itu, media yang digunakan dalam proses penulisan teks laporan hasil 

observasi hanya terbatas pada media lingkungan sekolah, sehingga belum 

melibatkan variasi media lain yang mungkin lebih interaktif. 
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